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Abstract

Environmental degradation, including deforestation, wildlife extinction, and ecological disasters,
constitutes a serious issue that necessitates interdisciplinary attention. This study examines
ecological criticism represented in the traditional Bima song “Nggahi Rawi Pahu” by Cucu Malingi
through the lens of ecocriticism and Critical Discourse Analysis (CDA). The analytical framework
combines Greg Garrard’s ecocritical concepts (apocalypse, pollution, and animals) with Teun A.
van Dijk’'s AWK model (text structure, social cognition, and sociocultural context) to investigate
the song lyrics as a medium of critique against environmental exploitation. The findings indicate
that the lyrics construct a narrative of ecological damage through the use of symbolism, repetition,
and metaphor, which illustrate deforestation, the extinction of wildlife, and flooding as direct
consequences of human activity. Furthermore, the discourse strategies employed in the text foster
collective ecological awareness and ideological resistance to environmental destruction by
grounding the message in local cultural knowledge. This study highlights the role of traditional
songs not merely as cultural expressions, but also as vehicles for ecological critique and public
consciousness-raising.

Keywords: Ecological Criticism, Critical Discourse Analysis, Traditional Song, Bima,
Environmental Degradation
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PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan yang mencakup deforestasi, kepunahan satwa, dan
bencana ekologis merupakan persoalan yang semakin mengkhawatirkan (Lindenmayer,
2023). Masalah ini tidak hanya bersifat ilmiah dan teknokratis, tetapi juga menyentuh
ranah budaya karena dampaknya yang meresap ke dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari (Portner et al., 2023). Oleh karenanya diperlukan perhatian lintas-disipliner
terhadap isu ini, karena kerusakan lingkungan mencerminkan kegagalan kolektif dalam
menjaga keseimbangan antara manusia dan alam, yang juga terekam dalam ekspresi
budaya lokal. Sebagai bukti, lirik-lirik lagu daerah tertentu seperti lagu Bima ciptaan
Cucu Malingi, mengandung narasi yang mencerminkan kesedihan atas rusaknya hutan,
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hilangnya satwa, serta konsekuensi ekologis yang tidak bisa dihindari. Hal ini
menunjukkan bahwa karya seni, khususnya lagu tradisional, dapat menjadi bentuk
perlawanan simbolik terhadap eksploitasi alam sekaligus sebagai wahana penyadaran
kolektif (Huhmarniemi, 2021). Dengan demikian, penting untuk menelaah secara
mendalam bagaimana Kkritik ekologis direpresentasikan dalam ekspresi budaya seperti
lagu daerah, agar dimensi sosiokultural dari krisis lingkungan tidak terabaikan.

Artikel ini membuka ruang bagi ekspresi budaya lokal sebagai medium resistensi
ekologis yang signifikan. Dalam konteks kerusakan lingkungan yang semakin kompleks,
budaya lokal khususnya dalam lagu daerah, tidak sekadar menjadi representasi artistik
atau estetika semata, melainkan juga memuat pesan moral dan sosial. Banyak lagu
daerah mengungkapkan rasa hormat kepada alam, menunjukkan hubungan yang erat
antara manusia dan lingkungan, serta mengajak untuk hidup selaras dan harmonis
dengan alam (Gc & Joshi, 2024; Lee, 2024; Manjin, 2024; Sodbileg & Naimanjin, 2024;
Wu, 2017; Zhang, 2019). Dengan demikian, ekspresi budaya seperti lagu daerah perlu
diposisikan sebagai bagian penting dari diskursus lingkungan hidup, yang mampu
menyuarakan kearifan lokal sekaligus merespons tantangan ekologis secara
kontekstual dan reflektif.

Kajian ekokritik terhadap lirik lagu daerah masih relatif terbatas, khususnya
yang bersumber dari wilayah Indonesia Timur seperti Bima, Nusa Tenggara Barat.
Padahal, wilayah ini memiliki kekayaan budaya dan lingkungan yang khas, yang
potensial untuk dikaji dalam perspektif relasi manusia dan alam. Selain itu, pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan ekokritik dengan analisis wacana kritis juga masih
jarang diterapkan dalam analisis teks musik tradisional. Ketiadaan riset semacam ini
menunjukkan adanya celah teoritis dan metodologis yang perlu dijembatani guna
memahami bagaimana ekspresi musikal lokal dapat merefleksikan dan
mengartikulasikan persoalan ekologis serta dinamika sosial yang melingkupinya.

Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa penelitian terkait ekspresi musikal
tradisional di Bima telah dilakukan, namun dimensi ekologisnya masih belum mendapat
perhatian. Muslimah (2021) misalnya, mengkaji lagu daerah Bima dengan pendekatan
etnolinguistik dan analisis wacana, yang menitikberatkan pada struktur irama, unsur
verbal, serta aspek stilistika seperti metafora, aliterasi, dan repetitio. Penelitian ini
berhasil menyoroti fungsi sosial dan struktur kohesi-koherensi dalam konteks
pertunjukan, namun belum mengeksplorasi kritik ekologis yang mungkin terkandung
dalam lirik lagu tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan mengaplikasikan pendekatan ekokritik dan analisis wacana kritis guna
menelaah representasi kerusakan lingkungan dalam lirik lagu daerah Bima.

Selanjutnya, Nurfah (2022) meneliti tradisi sagele, sebuah nyanyian pengiring
aktivitas bertani saat musim hujan dalam budaya ngguda masyarakat Bima. Dengan
pendekatan perspektif budaya dan metode deskriptif, penelitian ini mengungkap nilai-
nilai kebersamaan, gotong royong, serta unsur seni lokal yang terkandung dalam sagele.
Meskipun tradisi ini masih dipraktikkan oleh sebagian masyarakat, keberadaannya
diprediksi akan menurun di masa depan. Berbeda dengan fokus utama pada pelestarian
nilai budaya, kajian ini membuka ruang bagi pendekatan baru yang memandang lirik
lagu daerah sebagai wahana kritik ekologis, melalui kombinasi ekokritik dan analisis
wacana kritis.
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Kemudian, Fivifebselasari (2021) meneliti musik Gambo di Kecamatan Sanggar,
Kabupaten Bima, sebagai media dakwah Islam. Melalui pendekatan kualitatif dan
etnografi, penelitian ini menemukan bahwa Gambo digunakan dalam berbagai perayaan
adat dan keagamaan, serta menyampaikan pesan moral bernuansa keislaman lewat
syairnya. Walaupun popularitas Gambo mulai menurun, musik ini tetap dianggap
sebagai elemen penting dalam tradisi lokal religius. Berbeda dengan fokus pada nilai
dakwah dan pelestarian budaya Islam, kajian ini menempatkan lagu daerah sebagai
medium ekspresi resistensi terhadap kerusakan lingkungan. Dengan pendekatan
ekokritik dan analisis wacana kritis, penelitian ini menyoroti potensi kritik ekologis
dalam syair lagu tradisional Bima, sebuah dimensi yang selama ini kurang terungkap
dalam studi sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi kerusakan lingkungan dalam
lirik lagu daerah Bima karya Cucu Malingi dengan menggunakan pendekatan ekokritik
dan analisis wacana Kkritis. Fokus utama diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan: (1)
bagaimana kerusakan lingkungan direpresentasikan dalam lirik lagu tersebut, (2)
bagaimana lirik lagu tersebut membentuk kritik ekologis melalui strategi wacana yang
digunakan. Kajian ini berangkat dari asumsi bahwa lirik lagu daerah Bima ini
mengandung struktur wacana dan narasi yang eksplisit memuat kritik terhadap
kerusakan ekologis, yang direpresentasikan melalui simbolisme alam, kepunahan
satwa, dan bencana lingkungan, sekaligus mengartikulasikan bentuk resistensi
terhadap eksploitasi lingkungan.

Tulisan ini disusun dalam lima bagian utama, yaitu: (1) pendahuluan yang
menguraikan latar belakang serta tujuan penelitian, (2) kerangka teoretis yang
membahas konsep ekokritik dan analisis wacana kritis, (3) metode penelitian yang
menjelaskan pendekatan, teknik pengumpulan, dan analisis data, (4) temuan dan
diskusi yang memaparkan hasil analisis lirik lagu serta makna kritik ekologis yang
terkandung, dan (5) simpulan serta rekomendasi yang menyimpulkan temuan
penelitian sekaligus memberikan saran untuk pengembangan kajian budaya dan
lingkungan.

Sebagai landasan dalam meneliti fenomena kerusakan lingkungan dalam lirik
lagu daerah Bima, pendekatan ekokritik dari Greg Garrard sangat relevan. Ekokritik
merupakan pendekatan interdisipliner yang menyoroti hubungan antara manusia dan
alam melalui representasi budaya, seperti sastra dan ekspresi artistik. Garrard (2017)
menekankan tiga konsep utama yang dapat digunakan untuk menganalisis kritik
ekologis dalam karya budaya, yaitu apocalypse sebagai narasi kehancuran lingkungan
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia; pollution yang menggambarkan pencemaran
lingkungan sebagai dampak industrialisasi dan eksploitasi sumber daya alam; serta
animals yang merepresentasikan fauna dan refleksi relasi moral antara manusia dengan
makhluk hidup lainnya. Dalam konteks penelitian ini, lirik lagu ciptaan Cucu Malingi
mengggambarkan kerusakan hutan, banjir, serta kepunahan spesies lokal yang sejalan
dengan ketiga kategori tersebut. Oleh karena itu, ekokritik Garrard memberikan
kerangka konseptual untuk memahami bagaimana lirik lagu menyuarakan kritik
ekologis sekaligus mengekspresikan kekhawatiran atas kondisi lingkungan yang
memburuk.

Selanjutnya, Critical Discourse Analysis (CDA) menurut Teun A. van Dijk
melengkapi kerangka penelitian ini dengan alat analisis tekstual dan sosial yang
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mendalam. CDA memandang teks bukan sekadar sebagai penyampai informasi,
melainkan sebagai konstruksi sosial yang mencerminkan dan mereproduksi relasi
kekuasaan dalam masyarakat. Model CDA ini terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu
struktur teks yang mencakup pilihan kata, pengulangan, metafora, dan elemen stilistika
lainnya yang membentuk makna; kognisi sosial yang merujuk pada pengetahuan, nilai,
dan kepercayaan kolektif yang diinternalisasi oleh individu dan masyarakat dalam
memahami wacana; serta konteks sosial yang meliputi kondisi sosial-politik dan
ekologis yang melatarbelakangi produksi dan konsumsi wacana (Van Dijk, 2008). Dalam
penelitian ini, lirik lagu daerah Bima dipandang sebagai teks budaya yang secara aktif
membentuk dan merefleksikan kritik terhadap kerusakan ekologis. Melalui analisis
wacana Kkritis, dapat diungkap bagaimana strategi bahasa dan narasi dalam lirik
tersebut membangun kesadaran ekologis serta mengartikulasikan bentuk resistensi
sosial terhadap eksploitasi lingkungan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan metode
analisis teks, menggabungkan ekokritik dan analisis wacana karena mengkaji
representasi kerusakan lingkungan dalam lirik lagu daerah Bima karya Cucu Malingi
dengan menggunakan pendekatan ekokritik dan analisis wacana Kritis. Data penelitian
berupa teks lirik lagu daerah Bima berjudul “Nggahi Rawi Pahu” karya Cucu Malingi

yang terdokumentasi melalui link berikut:
https://altlyrics.wordpress.com/2024 /04 /27 /lirik-lagu-daerah-bima-dompu-nggahi-
rawi-pahu/.

Proses pengumpulan data dimulai dengan menejemahkan lirik lagu yang
berbahasa Bima menggunakan terjemahan harfiah kemudian terjemahan bebas.
Langkah ini bertujuan untuk memudahkan proses analisis sekaligus memastikan
pemahaman yang komprehensif terhadap isi teks. Setelah itu, dilakukan pembacaan
mendalam terhadap lirik untuk mengidentifikasi tema-tema ekologis yang terkandung.
Tahapan selanjutnya meliputi transkripsi teks, pengklasifikasian tema-tema ekologis,
pemetaan elemen naratif berdasarkan kerangka ekokritik Greg Garrard, serta analisis
struktur wacana menggunakan pendekatan Teun A. van Dijk.

Proses analisis data melibatkan pengintegrasian kategori-kategori ekokritik
seperti apocalypse, pollution, dan animals dengan elemen-elemen struktur wacana,
termasuk pilihan leksis, pola repetisi, dan oposisi nilai yang terdapat dalam lirik lagu.
Pendekatan ini bertujuan mengungkap pesan-pesan ekologis sekaligus strategi
ideologis yang terwakili dalam teks tersebut. Validitas hasil analisis diperkuat melalui
validasi konsep serta cross-check dengan teori-teori yang relevan, memastikan
interpretasi yang objektif dan mendalam. Kepercayaan data dijaga dengan penerapan
deskripsi yang rinci, triangulasi teori, serta audit trail selama keseluruhan proses
analisis. Selain itu, penelitian ini juga menghormati hak cipta pencipta lagu dan
memastikan tidak terjadi pelanggaran etika dalam penggunaan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menampilkan analisis terhadap lirik lagu daerah Bima
berjudul “Nggahi Rawi Pahu” karya Cucu Malingi, yang merepresentasikan berbagai
bentuk kerusakan lingkungan melalui simbolisme alam dan narasi kritis. Melalui
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berdasarkan terjemahan harfiah dan terjemahan bebas untuk memastikan pemahaman
yang komprehensif terhadap makna ekologis yang terkandung. Analisis ini mengungkap
bagaimana teks lagu tidak hanya menggambarkan kehancuran lingkungan seperti
deforestasi, pencemaran, dan kepunahan satwa, tetapi juga membangun Kkritik sosial
dan ideologis yang mengajak pendengar untuk merenungkan dampak eksploitasi alam
serta menguatkan semangat resistensi terhadap praktik-praktik yang merusak
ekosistem lokal.
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Lirik Lagu Bahasa Bima dalam Terjemahan Harfiah dan Terjemahan Bebas

Keterangan:

Baris pertama : Lirik asli berbahasa Bima
Baris kedua : Lirik terjemahan harifiah
Baris ketiga : Lirik terjemahan bebas

Judul: Nggahi-Rawi-Pahu
Ucapan-Perbuatan-Wajah
Perkataan harus selaras dengan perbuatan

Tiopu-laona-nggahi-rawi-pahu
Lihatlah-perginya-ucapan-perbuatan-wajah
Lihatlah, perkataan dan janji yang telah sirna

Kau-na-ngaha-aina-ngoho

Perintah-nya-makan-jangan-membabat

Perintahnya bukan membabat, tetapi menjaga dan melindungi hutan
Doro-ra-wuba-fu’u-ba-oi

Gunung-dan-hutan-akar-dari-air

Gunug dan rimba adalah akar dari air

Dompo-ra-fati-na-wa’ura-mango
Potong-dan-tebas-nya-sudah-kering
telah ditebang dan kering kerontang

Wa’ura-kola-ngoho-ba-dou
Sudah-gundul-membabat-oleh-orang
Telah gundul dan hancur karena dibabat manusia

Maju-ndere-kala-na-wa’ura-mbora
Rusa-bulu-merah-nya-sudah-hilang
Rusa berbulu merah pun telah punah

Mbere-ma-mai-ti-wa’u-di-tapa

Banjir-yang-datang-tidak-bisa-di-hadang
Banjir datang tak bisa dihadang
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Ma-kalino-rasa-dana-ra-dembi
yang-membanjiri-kampung-tanah-dan-tanah
Meluap membanjiri tanah dan kehidupan

Tiopu-laona-nggahi-rawi-pahu
Lihatlah-perginya-ucapan-perbuatan-wajah
Lihatlah, perkataan dan janji yang telah sirna

Kau-na-ngaha-aina-ngoho
Perintah-nya-makan-jangan-membabat
Perintahnya bukan membabat, tetapi menjaga dan melindungi hutan

Doro-ra-wuba-fu’u-ba-oi
Gunung-dan-hutan-akar-dari-air
Gunug dan rimba adalah akar dari air

Dompo-ra-fati-na-wa’ura-mango
Potong-dan-tebas-nya-sudah-kering
telah ditebang dan kering kerontang

Wa’ura-kola-ngoho-ba-dou
Sudah-gundul-membabat-oleh-orang
Telah gundul dan hancur karena dibabat manusia

Maju-ndere-kala-na-wa’u-ra-mbora
Rusa-bulu-merah-nya-sudah-hilang
Rusa berbulu merah pun telah punah

Mbere-ma-mai-ti-wa’u-di-tapa
Banjir-yang-datang-tidak-bisa-di-hadang
Banjir datang tak bisa dihadang

Ma-kalino-rasa-dana-ra-dembi
yang-membanjiri-tanah-dan-tanah
Meluap membanjiri tanah dan kehidupan

Ti-wa’u-di-tapa
Tidak-bisa-di-hadang
Tak bisa dihadang

Ti-wa’u-di-tapa

Tidak-bisa-di-hadang
Tak bisa dihadang
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Representasi Kerusakan Lingkungan dalam Lirik Lagu “Nggahi Rawi Pahu”

Analisis terhadap lirik lagu “Nggahi Rawi Pahu” mengungkapkan tiga kategori
utama dari kerangka ekokritik Greg Garrard: apocalypse, pollution, dan animals. Lagu ini
tidak sekadar menjadi ekspresi kesedihan atas hilangnya keharmonisan ekologis, tetapi
juga mengartikulasikan kritik tajam terhadap perilaku destruktif manusia terhadap
alam. Representasi tersebut tampak melalui simbolisme, diksi, dan narasi yang
membangun struktur wacana ekologis secara sistematis.

P-ISSN: 0216-1591 E-ISSN: 2580-636X
Journal Homepage: https://susastra.hiski.or.id/jurnal/index.php/susastra/index

Apocalypse: narasi kehancuran dan ancaman bencana
Kategori apocalypse tergambar kuat dalam penggambaran banjir yang tidak
dapat dihadang:

“Mbere-ma-mai-ti-wa’u-di-tapa”

(Banjir datang tak bisa dihadang)
“Ma-kalino-rasa-dana-ra-dembi”

(Meluap membanjiri tanah dan kehidupan)

Narasi ini merefleksikan kekhawatiran akan konsekuensi ekologis dari tindakan
manusia, di mana banjir menjadi simbol bencana akibat rusaknya keseimbangan antara
manusia dan alam. Repetisi baris “Ti-wa’u-di-tapa” (Tak bisa dihadang) menegaskan
kondisi krisis yang tidak dapat dikendalikan. Ini mencerminkan kehancuran yang tak
terelakkan, ciri khas dari wacana apocalypse, sekaligus menjadi bentuk peringatan bagi
masyarakat tentang urgensi perubahan perilaku terhadap lingkungan.

Kekhawatiran ini mencapai puncaknya pada awal tahun 2025, ketika banjir
bandang melanda wilayah Bima, baik di Kabupaten maupun Kota. Plt Kepala BPBD NTB,
Ahmadi, mengonfirmasi bahwa banjir tersebut menyebabkan tiga orang meninggal
dunia, lima orang dinyatakan hilang, dan 129 kepala keluarga terdampak (Lombok Post,
2025). Hal tersebut menunjukan bahwa eksploitasi terhadap lingkungan akan
menyebabkan bencana yang tak bisa di tanggulangi. Ini disebut dengan eco-karma, yang
mana tindakan ekologis manusia akan berkonsekuensi pada kesalamatan komunitas itu
sendiri (Adi & Muladi, 2022). Dalam ekokritik, alam tidak pasif, ia bisa bereaksi. Ketika
penyangga ekologisnya dihancurkan, alam merespons dengan kekacauan iklim dan
kehancuran lanskap. Hutan lindung di Bima menyusut dari 4,7 juta ha menjadi 2,4 ha
(2017-2021), akibat produksi jagung. Ini menghadirkan narasi ekosida, yaitu
kehancuran ekosistem secara sistemik, akibat kebijakan yang tidak mempertimbangkan
keberlanjutan ekologis (Irawansah, 2023).

Pollution: eksploitasi dan penggundulan hutan

Kategori pollution atau pencemaran ekologis tergambarkan melalui diksi seperti
“Dompo-ra-fati-na-wa’ura-mango” (Telah ditebang dan kering kerontang) dan “Wa’ura-
kola-ngoho-ba-dou” (Telah gundul dan hancur karena dibabat manusia). Lirik ini
mencerminkan degradasi lingkungan akibat pembabatan hutan secara masif. Hutan
yang dulunya menjadi sumber air kini mengering, menunjukkan bagaimana praktik
eksploitatif terhadap alam secara langsung merusak tatanan ekologis. Penggunaan
metafora “gunung dan hutan akar dari air” memperlihatkan pemahaman lokal tentang
peran penting ekosistem hutan dalam menjaga keseimbangan hidrologis. Hilangnya
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akar ini menjadi penyebab langsung dari krisis air dan banjir, membangun narasi kausal
yang memperkuat kritik ekologis.

Kategori pollution atau pencemaran ekologis tergambarkan secara kuat melalui
diksi dalam lagu “Nggahi Rawi Pahu” seperti “Dompo-ra-fati-na-wa'ura-mango” (telah
ditebang dan kering kerontang) dan “Wa’ura-kola-ngoho-ba-dou” (telah gundul dan
hancur karena dibabat manusia). Lirik ini mencerminkan degradasi lingkungan akibat
praktik pembabatan hutan yang masif dan eksploitatif. Hutan yang dulunya menjadi
sumber air kini mengering, menunjukkan secara simbolik dan literal bagaimana
tindakan manusia telah merusak tatanan ekologis. Penggunaan metafora “gunung dan
hutan akar dari air” menunjukkan pemahaman ekologis masyarakat lokal terhadap
pentingnya fungsi hutan sebagai penyimpan air dan penjaga keseimbangan hidrologis.
Ketika “akar” ini hilang, krisis air dan banjir menjadi konsekuensi logis yang tidak
terhindarkan, membangun narasi kausal yang memperkuat kritik ekologis dalam teks
lagu tersebut.

Kondisi ini tidak hanya tergambar dalam representasi budaya, tetapi juga
tercermin nyata dalam kehidupan masyarakat saat ini. Sebagaimana dilaporkan oleh
Katada.id, tujuh kecamatan di Kabupaten Bima mengalami krisis air bersih, termasuk
12 kelurahan di wilayah perkotaan yang terdampak setiap musim hujan sejak 2017
hingga sekarang (Katada, 2024). Hal ini diperkuat oleh laporan sebelumnya yang
menyebutkan bahwa sebanyak 39 desa di 11 kecamatan di Kabupaten Bima terancam
kekurangan air akibat kerusakan hutan (Katada, 2023), serta temuan dari Suara NTB
(2025) yang menyoroti bahwa Krisis air tetap terjadi bahkan saat musim hujan. Fakta-
fakta ini mengonfirmasi bahwa kerusakan hutan bukan hanya memengaruhi ekosistem,
tetapi juga berimplikasi langsung terhadap kesejahteraan masyarakat dalam hal akses
terhadap air bersih.

Lebih jauh, penggundulan hutan di Bima sebagian besar direlokasikan untuk
kepentingan penanaman jagung sebagai komoditas ekonomi. Aktivitas ini menciptakan
tekanan ekologis yang serius, mulai dari erosi tanah, hilangnya fungsi resapan air,
kepunahan fauna, hingga peningkatan suhu udara akibat berkurangnya vegetasi
penyejuk. Ferdiansyah et al. (2023) mencatat bahwa pembabatan hutan ini dilakukan
demi kepentingan ekonomi jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak
lingkungan jangka panjang yang mengancam keberlanjutan ekosistem lokal. Oleh
karena itu, kritik ekologis dalam lagu daerah tidak dapat dipandang semata sebagai
ekspresi artistik, melainkan sebagai bentuk peringatan kultural terhadap kerusakan
lingkungan yang nyata dan sistemik.
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Animals: Kepunahan satwa sebagai simbol krisis ekologis
Kategori animals terwujud dalam baris:

“Maju-ndere-kala-na-wa’u-ra-mbora”
(Rusa berbulu merah pun telah punah)

Rusa berbulu merah di sini bukan sekadar representasi spesies yang hilang,

tetapi simbol dari kerusakan ekosistem secara menyeluruh. Kepunahan fauna menandai
hilangnya keseimbangan antara makhluk hidup dalam rantai ekologis. Dalam konteks
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budaya lokal, hilangnya spesies endemik juga berarti hilangnya identitas ekologis yang
selama ini menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Bima.

Hal ini sejalan dengan data dari International Union for Conservation of Nature
and Natural Resources (IUCN) Red List tahun 2015, yang mengkategorikan rusa timor
sebagai spesies yang rentan. Penyebab utama kerentanan tersebut adalah perburuan
liar untuk kepentingan tertentu serta kerusakan habitat akibat eksploitasi hutan secara
berlebihan. Di Nusa Tenggara Barat (NTB), data tahun 1998 mencatat populasi rusa
timor sebanyak 11.000 ekor. Namun, berdasarkan survei pada tahun 2012, jumlahnya
menurun drastis menjadi sekitar 3.000 ekor (Jayadi, 2020).

Upaya konservasi memang telah dilakukan, salah satunya melalui penangkaran
di PT. Taman Satwa Semarang. Namun, menurut Nurhayati & Priyono (2020), program
tersebut menghadapi berbagai hambatan sehingga tingkat keberhasilannya tergolong
rendah. Rendahnya angka kelahiran, ketidakseimbangan rasio jenis kelamin, serta
kurang optimalnya pengelolaan habitat buatan menjadi faktor penghambat utama. Hal
ini menandakan bahwa konservasi Cervus timorensis tidak hanya menuntut intervensi
teknis, tetapi juga komitmen ekologis yang mengintegrasikan pendekatan ilmiah
dengan pemahaman kultural yang hidup di masyarakat.
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Strategi Wacana dalam Kritik Ekologis: Pendekatan CDA Teun A. van Dijk

Melalui pendekatan Critical Discourse Analysis (CDA) Teun A. van Dijk,
ditemukan bahwa lirik lagu ini secara aktif membentuk dan menyebarkan ideologi
ekologis melalui beberapa strategi wacana:

Struktur Teks (Text Structure)

Penggunaan pengulangan seperti “Tiopu-laona-nggahi-rawi-pahu” (Lihatlah,
perkataan dan janji yang telah sirna) menegaskan pesan moral tentang hipokrisi
manusia. Diksi “ucapan-perbuatan-wajah” membangun metafora sosial tentang
ketidaksesuaian antara janji dan tindakan, memperkuat kritik terhadap perilaku yang
tidak beretika terhadap alam.

Kognisi Sosial (Social Cognition)

Lirik mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat Bima tentang pentingnya
menjaga hutan dan alam. Nilai-nilai lokal seperti menjaga keseimbangan alam dan
menghormati ciptaan tergambar dalam larangan membabat hutan dan seruan
melindungi gunung dan air. Pengetahuan ini tertanam dalam budaya lokal dan
diproduksi ulang melalui lagu.

Konteks Sosial (Social Context)

Lirik ini lahir dari konteks sosial-eko-politik Bima yang tengah menghadapi
ancaman deforestasi, eksploitasi sumber daya alam, dan bencana banjir. Kritik dalam
lagu merupakan respons terhadap realitas tersebut, serta menjadi bentuk perlawanan
simbolik terhadap kekuasaan dan sistem ekonomi yang merusak lingkungan.

Ekspresi Resistensi dan Kesadaran Ekologis
Lagu “Nggahi Rawi Pahu” merupakan representasi nyata dari ekspresi resistensi

terhadap eksploitasi lingkungan yang dikemas dengan musik tradisional. Melalui
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pemilihan lirik dan simbol-simbol alam seperti gunung, hutan, rusa, dan banjir, lagu ini
bukan sekedar narasi estetik, tetapi juga sarana perjuangan kultural untuk
mempertahankan keberlanjutan lingkungan hidup.

Gunung dan hutan dalam lagu tidak hanya hadir sebagai latar geografis,
melainkan sebagai entitas yang menyimpan makna spiritual bagi masyarakat Bima.
Kehadiran rusa, satwa khas yang kini semakin langka, menjadi simbol kerentanan
ekosistem yang terus terancam oleh praktik-praktik eksploitasi seperti perambahan liar
dan pembangunan yang tidak berkelanjutan. Banjir, yang muncul sebagai konsekuensi
ekologis, menandakan ketidakseimbangan yang telah terjadi akibat kerusakan alam,
sekaligus memperingatkan bahwa dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat
sendiri.

Lagu ini menggambarkan bentuk resistensi kultural, penolakan yang tidak
disuarakan melalui aksi massa atau protes terbuka, melainkan melalui pelestarian
budaya dan ekspresi musikal. Dengan menyampaikan pesan dalam bahasa daerah dan
idiom budaya yang lekat dengan kehidupan sehari-hari, lagu ini membangun ikatan
emosional dengan para pendengarnya. Hal ini menjadikan “Nggahi Rawi Pahu” sebagai
alat pendidikan ekologis yang efektif, karena mampu menyampaikan pesan-pesan
moral dan peringatan ekologis tanpa menggurui, tetapi justru melalui sentuhan empati
dan kedekatan nilai-nilai lokal.

Selain sebagai media penyadaran, lagu ini juga berperan sebagai wahana
transformatif. [a mengajak masyarakat untuk merefleksikan relasi mereka dengan alam
serta menggugah ingatan kolektif atas keharmonisan yang dulu terjaga, sekaligus
mendorong munculnya gerakan pelestarian berbasis kearifan lokal. Keberadaannya
yang kerap dipentaskan dalam upacara adat, forum budaya, hingga ruang-ruang
pendidikan menjadikan lagu ini sebagai instrumen yang efektif dalam mendorong
perubahan sosial dan ekologis. Efektivitas ini akan semakin nyata bila didukung dengan
proses pembelajaran sosial melalui empat tahapan kognitif, yaitu perhatian, retensi,
reproduksi motorik, dan motivasi (Annafi et al., 2024).

Dengan demikian, “Nggahi Rawi Pahu” bukan hanya sekadar lagu; ia merupakan
arsip ekologis hidup, yang merekam kerusakan dan harapan, serta menyalurkan
semangat perlawanan dan kesadaran ekologis generasi ke generasi. Dalam konteks
krisis iklim global, pendekatan ini menegaskan pentingnya melihat budaya lokal bukan
sebagai warisan pasif, tetapi sebagai sumber daya aktif dalam membangun masa depan
yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa lirik lagu daerah Bima berjudul “Nggahi Rawi
Pahu” karya Cucu Malingi merupakan bentuk representasi ekologis melalui simbolisme
alam, kritik sosial, dan narasi budaya lokal. Lagu ini tidak hanya menggambarkan
kerusakan lingkungan seperti deforestasi, kepunahan satwa, dan bencana banjir, tetapi
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juga mengandung pesan moral yang mendalam mengenai tanggung jawab manusia
terhadap alam.

Dengan menggunakan pendekatan ekokritik dan analisis wacana Kkritis,
ditemukan bahwa teks lagu menyampaikan tiga dimensi utama kerusakan ekologis:
apocalypse, pollution, dan animals, yang secara simbolis membentuk narasi kehancuran
ekosistem sekaligus resistensi terhadap praktik eksploitasi sumber daya alam.
Pendekatan CDA Teun A. van Dijk memperlihatkan bagaimana teks ini secara strategis
mengonstruksi ideologi lingkungan hidup, membentuk kesadaran sosial, dan
merefleksikan konteks kerusakan ekologis lokal.

Secara keseluruhan, lagu ini berperan sebagai bentuk ekspresi budaya yang
kritis dan reflektif, serta memiliki fungsi pedagogis untuk membangun kesadaran
ekologis berbasis nilai-nilai lokal. Pesan utama dari lagu ini, bahwa ucapan, perbuatan,
dan moralitas (nggahi-rawi-pahu) harus sejalan dan menjadi prinsip etis dalam menjaga
keseimbangan antara manusia dan alam.

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa rekomendasi penting.
Pertama, lagu-lagu tradisional yang mengandung pesan ekologis perlu diintegrasikan
dalam kurikulum pendidikan dan kegiatan budaya lokal sebagai sarana edukasi
lingkungan bagi generasi muda. Kedua, nilai-nilai kearifan lokal yang tercermin dalam
lirik lagu seperti “Nggahi Rawi Pahu” dapat dijadikan dasar dalam merumuskan
kebijakan perlindungan lingkungan yang partisipatif dan berbasis budaya. Ketiga, kajian
ekokritik harus terus dikembangkan dalam analisis sastra dan musik daerah guna
memperkaya pemahaman tentang relasi manusia dan alam dalam konteks lokal yang
beragam. Terakhir, musik tradisional dapat dimanfaatkan oleh seniman dan aktivis
lingkungan sebagai media advokasi ekologis yang efektif, menyentuh, dan kontekstual
bagi masyarakat luas.
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